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 Endophytic fungi are microscopic organisms that live in leaves, stem bark and root bark at 

certain periods by forming colonies without harming their hosts, and even have a mutually 

beneficial relationship. Endophytic fungi generally produce secondary metabolites that 

have useful biological activities such as antibacterial, antioxidant, antiviral and anticancer. 

Endophytic fungi can be found in various types of plants, especially in medicinal plants, 

such as Syzygium zeylanicum, which is one of the many medicinal plants found in Indonesia. 

The initial stage of endophytic fungal isolation is surface sterilization with Na2CO3, alcohol 

and sterile distilled water. Then purification is carried out on typical and dominant isolates. 

Fungi isolates are identified macroscopically and microscopically..A total of 6 endophytic 

fungal isolates were successfully isolated from the nasi-nasi guava, namely Septonema, 

Lasiodiplodia pseudotheobromae, Trichoderma aureoviridae, Acremonium, Sclerotium, 

Scopulariopsis asperula. Antibacterial activity was carried out using the agar diffusion 

method, test sample concentration of 400 µg/disc and tetracycline 30 µg/disc. The 

percentage of antibacterial activity values shows that SL1, SL2, SL3, SL4, SL5 and SL 6 

all have strong antibacterial activity of 71.3; 71.7; 82.2; 70.5; 74.6; 82.9% against 

Staphylococcus aureus and of 87.8; 93; 91.3; 91.7; 81.3 and 75.6% against 

Propionibacterium acnes respectively. . While for the bacteria Staphylococcus epidermidis 

it is found that isolates SL1 (84,9%) and SL4 (81,2%);  and isolates SL2, SL3, SL5 and SL6 

had moderate antibacterial activity with value 69,6; 61,6; 58 and 56% respectively. This 

category shows that the extract of the endophytic fungus Syzygium zeyanicum has 

antibacterial potential. 
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PENDAHULUAN 

Jerawat atau acne vulgaris adalah peradangan 

kronik kelenjar minyak yang ditandai dengan 

adanya komedo, papula, pustula (Harahap, 2016). 

Jerawat terjadi karena penyumbatan dan 

peradangan kelenjar pilosebaceous yang umumnya 

disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus epidermidis, dan Staphylococcus 

aureus (Umah dan Herdanti, 2017). 

Pengobatan jerawat biasanya dilakukan 

dengan pemberian antibiotik dan bahan kimia 

seperti belerang, resorsinol, asam salisilat, benzoil 

peroksida, asam azelat, tetrasiklin, eritromisin, dan 

klindamisin. Namun, pemberian obat tersebut 

menimbulkan efek samping, seperti resistensi 

antibiotik dan iritasi kulit. Oleh karena itu, perlu 

dicari agen antibiotik dari bahan alami yang 

diketahui lebih aman dibandingkan obat-obatan 

kimia (Kim, 2016).  

Adanya peningkatan kebutuhan yang terus 

menerus dan mendesak menuntut peneliti untuk 

menemukan antibiotik baru dengan senyawa 

bioaktif potensial. Salah satu sumber potensial 

yang telah dilaporkan mampu menghasilkan 

metabolit sekunder yang melindungi tanaman 

inang dari serangan jamur dan hama adalah jamur 

endofit (Estrada et al., 2013). Jamur endofit adalah 

jamur yang hidup dalam jaringan internal 

tumbuhan inang pada seluruh atau sebagian dari 

siklus hidup inangnya tanpa menyebabkan gejala 

penyakit yang dapat diamati (Song et al., 2017). 

Jamur endofit mampu memproduksi senyawa 

bioaktif secara eksklusif yang sama atau berbeda 

dari inangnya. Hal ini sangat penting untuk 

meningkatkan kemampuan adaptasi jamur endofit 

dan tanaman inangnya terhadap tekanan biotik dan 

abiotik (Jia et al., 2016). Keunggulan lain dari 

pemanfaatan jamur endofit sebagai sumber 

antibiotik alami adalah singkatnya waktu kultivasi 

sehingga dapat menghasilkan metabolit sekunder 

dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan.  



   
  R

e
se

ar
ch

 A
rt

ic
le

 

SYARIFAH DKK./ JURNAL BIOLOGI UNIVERSITAS ANDALAS - VOL. 12 NO. 2 (2024) 156-165 

157 DOI: 10.25077/jbioua.12.2.156-165.2024  SYARIFAH DKK. 

Tumbuhan yang memiliki sejarah etnobotani, 

seperti jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum) 

merupakan kandidat yang menjanjikan sebagai 

sumber senyawa metabolit sekunder dengan 

aktivitas biologi yang tinggi, termasuk jugajamur 

endofitnya. Dalam penelitian Shilpa & 

Krishnakumar (2015), dilaporkan bahwa ekstrak 

biji S. zeylanicum mengandung senyawa fenolik 

dan flavonoid masing-masing sebesar 18,11 mg/g 

dan 4,31 mg/g. Kandungan metabolit sekunder dari 

S. Zeylanicum memiliki aktivitas biologi yang 

beragam seperti antioksidan (Anoop & Bindu, 

2014; Bhanu & Sabu, 2017; Nomi et al., 2012), 

antibakteri (Deepika et al., 2014; Hamidah & 

Tanzerina, 2017), antinyamuk (Govindarajan & 

Benelli, 2016), antidiabetes ( Wang et al., 2019), 

antiinflamasi (Anoop & Bindu, 2014; Sone et al., 

2011) hingga antitumor (Nomi et al., 2012).  

Penelitian yang mengarah pada kandungan 

metabolit sekunder dari jamur endofit pada jambu 

nasi nasi masih terbatas. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini akan digali potensi dari jamur endofit 

asal daun jambu nasi-nasi (S. zeylanicum) untuk 

menghasilkan metabolit sekunder yang memiliki 

aktivitas antibakteri penyebab jerawat. Hasil 

penelitian ini akan mengungkapkan bioprospek 

jamur endofit dari tumbuhan obat tradisional 

jambu nasi nasi dalam menghasilkan senyawa-

senyawa antibakteri penyebab jerawat yang 

dibutuhkan dalam dunia pengobatan. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Persiapan Sampel 

Sampel yang digunakan adalah daun jambu nasi-

nasi (S. zeylanicum) dalam keadaan segar yang 

diperoleh dari Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir (Pali) Sumatera Selatan. Daun yang digunakan 

adalah daun segar yang berwarna hijau tua, daun 

kelima dari pucuk dan tidak terkena penyakit.  

 

2. Sterilisasi Sampel dan Isolasi Jamur 

Endofitik 

Daun jambu nasi-nasi (S. zeylanicum) dicuci 

selama kurang lebih 5 menit dengan air mengalir 

sampai bersih. Kemudian dilakukan sterilisasi 

permukaan dengan cara masing-masing sampel 

direndam dalam alkohol 70 % selama ± 3 menit, 

dibilas dengan akuades steril ± 1 menit. 

Selanjutnya sampel direndam dalam larutan 

natrium hipoklorit (NaOCl) 3% (b/v) selama 1 

menit. Selanjutnya sampel direndam kembali 

dalam alkohol 70 % selama ± 1 menit dan terahir 

direndam dalam akuades steril selama ± 1 menit. 

Sampel yang telah steril dipotong secara aseptik, 

dengan ukuran 2 x 2 cm. Kemudian sampel 

ditanam di permukaan media PDA dalam cawan 

Petri dan diinkubasi pada suhu kamar selama 3-14 

hari. Pengamatan dilakukan setiap hari sampai 

tampak jamur yang tumbuh. Koloni jamur yang 

tumbuh pada medium PDA dibedakan berdasarkan 

karakter morfologinya yaitu: bentuk, warna dan 

ukuran. Masing-masing koloni yang berbeda 

karakter morfologinya dimurnikan dengan 

menumbuhkan kembali pada media PDA yang 

baru dengan cara cawan gores (streak plate). 

Masing-masing koloni diinkubasi pada suhu kamar 

selama 2 x 24 jam. Apabila terdapat koloni jamur 

yang berbeda maka dimurnikan kembali dan dibuat 

kultur kerja (di cawan Petri) dan kultur stok (di 

tabung reaksi) dengan cara menumbuhkan pada 

media PDA (Barik et al., 2010; Khan et al., 2012). 

 

3. Kultivasi dan Ekstrasi 

Setiap isolat jamur endofit yang didapatkan dari 

tahap pemurnian dikultivasi dalam medium Potato 

Dextrose Broth (PDB). Miselia jamur endofit dari 

setiap isolat kultur kerja dilubangi menggunakan 

pelubang gabus steril (diameter 5 x 5 mm2) dan 

diinokulasi menggunakan jarum ose ke dalam 200 

mL media PDB. Selanjutnya kultur diinkubasi 

selama empat minggu pada suhu kamar dalam 

kondisi statis. Setelah masa inkubasi, miselia 

dipisahkan dari media cair menggunakan kertas 

saring untuk memisahkan filtrat dan biomassa. 

Kemudian, filtrat ditambahkan dengan pelarut etil 

asetat (1:1) dan diekstraksi secara partisi (diulang 

tiga kali). Fase etil asetat dipisahkan dari filtrat dan 

diuapkan menggunakan rotary vacuum evaporator 

untuk mendapatkan ekstrak pekat etil asetat jamur 

endofit (Marcellano et al., 2017). 

 

4. Identifikasi Jamur Endofitik Secara 

Morfologi 

Koloni jamur yang tumbuh pada medium PDA 

menunjukan sifat morfologi berbeda (bentuk, 

warna dan ukuran). Jamur endofit hasil isolasi dan 
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pemurnian selanjutnya dikarakterisasi secara 

makroskopis dan mikroskopis  

 

4.1. Karakterisasi secara Makroskopis 

Pengamatan karakteristik makroskopis koloni 

jamur endofit meliputi: a) warna permukaan dan 

sebalik koloni (reverse side), b) permukaan koloni 

(granular, seperti tepung, menggunung, licin), c) 

Ada atau tidaknya tetes-tetes eksudat, d) Ada atau 

tidaknya garis-garis radial (radial furrow) dari 

pusat ke tepi koloni, e) ada atau tidaknya 

lingkaran-lingkaran konsentris (Watanabe, 2010). 

 

4.2. Karakterisasi secara Mikroskopis  

Pengamatan karakteristik mikroskopik dilakukan 

menggunakan metode slide culture dengan cara 

menumbuhkan sekelumit hifa di permukaan kaca 

objek dan ditutup dengan kaca penutup. Hifa yang 

tumbuh pada kaca penutup dijadikan sebagai 

bahan pengamatan preparat. Morfologi 

mikroskopik dilihat di bawah mikroskop dengan 

ada dan tanpa pewarnaan laktofenol blue. 

Pengamatan mikroskopik meliputi bentuk hifa atau 

miselium, bentuk spora, warna spora,  ada atau 

tidaknya sekat pada hifa dan karakteristik 

mikroskopis lainnya. 

Data dari karakteristik makroskopis dan 

mikroskopis selanjutnya dibandingkan dengan 

buku-buku kunci identifikasi seperti kunci 

identifikasi Pictorial Atlas of Soil and Seed Fungi 

Morphologies of Cultured Fungi and Key to 

Species (Watanabe, 2010), dan Fungi and Food 

Spoilage (Pitt and Hocking, 2009). 

 

5.  Uji Aktivitas Antibakteri (Elfita et al, 2019) 

Kertas cakram standar diletakkan diatas medium 

Nutrient Agar (NA) pada cawan petri, selanjutnya 

diinjeksikan sampel uji dan standar antibiotic. 

Konsentrasi sampel yang digunakan sebesar 4% 

dengan menggunakan pelarut DMSO 10%. 

Kontrol positif menggunakan dengan 

konsentrasitetrasiklin 30 µg/disk). Bakteri uji yang 

digunakan adalah Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus epidermidis, dan S. aureus. Kertas 

cakram yang mengandung ekstrak jamur endofit, 

kontrol (+), dan kontrol (-) diletakkan  pada 

permukaan media yang telah diinokulasikan 

dengan bakteri uji. Untuk kontrol positif 

digunakan tetrasiklin 30 µg/disk dan kontrol 

negatif DMSO 10%. Selanjutnya diinkubasi 

selama 1x24 jam pada suhu 37oC, lalu diamati zona 

hambat. Zona hambat yang terbentuk diukur 

diameternya menggunakan jangka sorong. 

Aktifitas antibakteri terbesar ditunjukkan oleh luas 

diameter zona bening terbesar. Penentuan aktivitas 

antibakteri dari sampel uji dan kriteria diameter 

zona hambat ditentukan dengan persamaan berikut 

(Elfita et al., 2019). 

 

Lemah : 
A

B
x 100% <50 %;  

Sedang: 50 % <
A

B
x 100% < 70 %; 

Kuat: 
A

B
x 100% ˃ 70 % 

 

A : zona hambat (mm) sampel uji 

B : zona hambat (mm) antibiotik standar 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Isolasi Jamur Endofit dari Jambu Nasi-Nasi 

(S. zeylanicum) 

Pertumbuhan miselium yang masif muncul pada 

sampel, dengan dominasi koloni berwarna putih 

dan pigmentasi kuning sedangkan pertumbuhan 

hifa yang muncul pada sampel daun didominasi 

koloni putih dengan pigmentasi kehitam-hitaman. 

Perbedaan koloni mengindikasikan perbedaan 

spesies jamur endofit didalamnya. Menurut Jahn et 

al (2017), bahwa pertumbuhan jamur endofit di 

luar inangnya dapat terjadi karena bersifat biotrof 

fakultatif dimana endofit hidup di dalam inangnya, 

tetapi setelah diisolasi, mereka juga dapat tumbuh 

tanpa inangnya dalam kultur. 

 

 
Gambar 1. Koloni jamur endofit asal daun 

Syzygium zeylanicum 
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Keberadaan jamur endofit pada daun S. 

zeylanicum dipengaruhi oleh transmisi jamur ke 

dalam jaringan tanaman. Transmisi jamur endofit 

pada inang dapat terjadi secara vertikal dan 

horizontal. Transmisi vertikal langsung ke 

keturunan inangnya, contohnya pada endofit 

rumput clavicipitaceous (Nelson et al., 2020). 

Transmisi horizontal terjadi dimana spora jamur 

berpenetrasi ke tanaman inang melalui beragam 

mekanisme (Terhonen et al., 2011). Kebaradaan 

jamur endofit dipengaruhi oleh organ tumbuhan, 

jalur masuk, dan penyebaran spora udara 

(airborne) dan spora tanah (soilborne). 

Penyebaran spora dapat melalui angin, serangga 

dan air hujan. (Magyar et al., 2021).  

Jamur endofit dapat masuk ke jaringan 

melalui beberapa titik masuk. Titik masuk yang 

digunakan oleh endofit untuk mencapai tanaman 

inang adalah celah yang terdapat pada akar tempat 

munculnya rambut akar atau akar lateral, serta 

lubang pada pucuk, luka, stomata, dan hidatoda 

(Rani et al., 2022). Kolonisasi jamur endofit 

merupakan proses multi-tahap yang melibatkan (a) 

gerakan kemotaktik menuju akar, (b) perlekatan 

permukaan akar, (c) masuk ke dalam akar, dan (d) 

pergerakan dan lokalisasi (Gupta et al., 2012; 

Kandel. et al., 2017). 

 

2. Identifikasi Fenotipik Isolat jamur Endofit 

dari Jambu Nasi-Nasi (Syzygium 

zeylanicum) 

2.1. Isolat SL1 

Pengamatan makroskopis dari koloni isolat SL1 

menunjukkan penampakan permukaan koloni 

berwarna putih susu dengan warna sebalik krem. 

Selain itu koloni SL1 memiliki tekstur permukaan 

seperti beludru, pada permukaan terdapat tonjolan 

di tengah dengan pola pertumbuhan yang berbunga 

(Gambar 2A;2B) Koloni semakin meluas, pada 

umur 4 hari munculnya tangkai pada permukaan 

dan hal inilah sebagai karakter spesifik yang 

membedakan koloni SL1 dengan isolat lainnya 

secara makroskopis.  

Mikroskopis isolat SL1 menunjukkan hifa 

berseptat dan tidak ada clamp connection. 

Katenulat konidia terbentuk langsung dari hifa 

dengan bentuk konidia silindris dan lebih dari 2 sel. 

Spora bertipe konidia dengan bentuk blastospora 

(Gambar 2C). Karakteristik yang dimiliki isolat 

SL1 mengarah pada genus Septonema seperti yang 

dipaparkan oleh Watanabe (2010) pada buku 

Pictorial atlas soil and seed fungi. Namun konidia 

SL1 tidak terlihat jelas jumlah dan percabangan 

rantai konidialnya sehingga isolat SL1 

teridentifikasi kedalam genus Septonema. 

 

2.2. Isolat SL2 

Pengamatan makroskopis dari koloni isolat SL2 

menunjukkan penampakan permukaan koloni 

berwarna abu-abu dan warna sebalik kekuningan. 

Selain itu, koloni SL2 memiliki tekstur seperti 

kapas, terdapat bentuk permukaan yang timbul 

dengan pola pertumbuhan menyebar (Gambar 2D-

E).  

Hifa berseptat dan tidak ada clamp 

connection Isolat SL2 membentuk konidiomata 

dan pycnidia. Pycnidia globose dan membentuk 

agregat. Konidia hialin dan berbentuk silindris atau 

lonjong (Gambar 2F). Hal ini sesuai dengan 

karakteristik genus Lasiodiplodia pada Úrbez-

Torres et al., (2008) dan Watanabe (2010). Genus 

Lasiodiplodia biosinonim dengan Botryodiplodia. 

Karakteristik yang menunjukkan isolat SL2 

sebagai Lasiodiplodia pseudotheobromae. 

 

2.3. Isolat SL3 

Pengamatan makroskopis dari koloni isolat SL3 

menunjukkan penampakan permukaan koloni 

berwarna kuning dengan warna sebalik putih 

kekuningan. Selain itu, koloni SL3 memiliki 

tekstur seperti kapas, terdapat bentuk permukaan 

yang timbul dengan pola pertumbuhan yang 

menyebar (Gambar 2G-H). Merujuk pada 

identifikasi yang dilakukan oleh Gunawaty et al. 

(2014)  secara makroskopis warna koloni T. 

koningii, T. harzianum dan T. aureoviride 

memiliki warna koloni yang hampir sama yaitu 

warna kuning kehijauan. Semua spesies tersebut 

memiliki bentuk koloni yang sama yaitu bulat. 

Karakteristik mikroskopis SL3 memiliki tipe 

hifa berseptat dengan konidiofor tegak hialin dan 

konidia oval yang membentuk massa pada ujung 

fialid yang pendek (Gambar 2I). Hal ini didukung 

oleh rujukan Watanabe (2010) bahwa deskripsi 

secara mikroskopis isolat tersebut memiliki bentuk 

konidiofor bercabang. Massa spora (konidium) 
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berada pada setiap fialid. Fialidnya pendek, tebal 

dan berbentuk oval. Berdasarkan karakteristik 

morfologi tersebut maka isolat SL3 teridentifikasi 

kedalam spesies Trichoderma aureoviridae. 

 

2.4. Isolat SL4 

Pengamatan makroskopis koloni isolat SL4 

menunjukkan bahwa penampakan permukaan 

koloni berwarna putih keabu-abuan dengan warna 

sebalik yang sama. Selain itu, koloni SL4 memiliki 

tekstur seperti kapas, terdapat permukaan yang 

memiliki tonjolan di tengah dengan pola 

penyebaran yang berzonasi (Gambar SJ-K). 

Karakteristik mikroskopis SL4 

menunjukkan hifa berseptat dengan spora bertipe 

konidia yang berbentuk oval yang membentuk 

massa bulat pada ujung konidiofor yang pendek 

(Gambar 2L). Merujuk pada penelitian Yunasfi et 

al., (2009) yang menunjukkan bahwa tipe sporanya 

adalah konidia dengan bentuk bulat telur (oval) 

mendekati silindris, dan memiliki hifa berseptat. 

Berdasarkan karakteristik morfologi tersebut maka 

isolat SL4 teridentifikasi kedalam genus 

Acremonium. 

 

2.5. Isolat SL5 

Pengamatan makroskopis koloni isolat SL5 

menunjukkan bahwa penampakan permukaan 

koloni berwarna putih susu dengan warna sebalik 

putih kekuningan. Selain itu isolat SL5 memiliki 

tekstur seperti kapas, terdapat permukaan datar 

dengan pola pertumbuhan yang berzonasi (Gambar 

2M-N). 

Karakteristik SL5 memiliki hifa berseptat 

dan tampak adanya sclerotia berwarna gelap, 

globose atau subglobose (Gambar 20). 

Karakteristik morfologi mengarah pada genus 

Sclerotium, namun kurang jelas pada struktur 

konidia sehingga isolat SL5 teridentifikasi hanya 

pada tingkat genus yakni Sclerotium (Watanabe, 

2010). 

 

2.6. Isolat SL6 

Pengamatan makroskopis koloni isolat SL6 

menunjukkan bahwa penampakan permukaan 

koloni berwarna cokelat pucat tepi putih dengan 

warna sebalik keabu-abuan. Selain itu, isolat SL6 

memiliki tekstur seperti kapas, terdapat bentuk 

permukaan yang datar tumbuh meluas hampir 

menutupi permukaan medium dengan pola 

pertumbuhan berzonasi (Gambar 2P-Q). 

Hifa berseptat dan karakteristik spora yang 

bertipe konidia, bentuknya fialid, memiliki hifa 

berseptat. Adapun karakter spesifik mikroskopis 

isolat SL6 yaitu konidia yang berantai dan tersusun 

secara berurutan pada bagian ujung yang 

berkembang pada setiap fialid ujung pada cabang 

melingkar (Gambar 2R). Hal ini sesuai dengan 

Watanabe (2010) dimana Scopulariosis memiliki 

konidiofor hialin, tegak, sederhana atau bercabang, 

membawa konidia katenulat secara basipetal 

berkembang pada setiap fialida apikal pada cabang 

vertikal, sehingga isolat SL6 teridentifikasi sebagai 

Scopulariopsis asperula. 
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Gambar 2 Morfologi Jamur Endofit SL1 (A-C); SL2 (D-F)L SL3 (G-I); SL4 (J-L);SL5 (M-O) dan SL6 (P-R).: 

Penampakan depan  (Kolom paling)): Penampakan sebalik ; (Kolom tengah): Penampakan mikroskopis 

(kolom paling kanan) dengan perbesaran 400X, Hifa (a)Pycnidia (b); Konidiofor (c) dan Konidia (d). 
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3. Uji Aktivitas Antibakteri Ektrak Jamur 

Endofit 

Diameter zona hambat yang terbentuk di sekeliling 

kertas cakram menjadi indikator besarnya aktivitas 

antibakteri dari ekstrak etil asetat jamur endofit 

asal S. zeylanicum. Pemberian 400 µg/disk ekstrak 

etil asetat jamur endofit asal S. zeylanicum 

menghasilkan diameter zona hambat yang berbeda 

pada masing-masing bakteri uji. Berdasarkan besar 

zona hambatnya, aktivitas antibakteri dapat 

dimasukkan ke dalam kategori hambat lemah, 

sedang dan kuat. Elfita et al. (2019) menyatakan 

bahwa persentase penghambatan dalam kategori 

lemah (penghambatan <50%), sedang 

(penghambatan 50-70%), dan kuat (penghambatan 

≥ 70%).  

Dari hasil penelitian didapatkan data bahwa 

isolat SL1, SL2, SL3, SL4, SL5 dan SL 6 memiliki 

aktivitas antibakteri yang semuanya kuat terhadap 

bakteri S. aureus dan P. acnes sedangkan untuk 

bakteri S. epidermidis didapatkan bahwa isolat 

SL1, SL4 dan SL6 memiliki aktivitas antibakteri 

yang kuat dan untuk isolat SL2, SL3 dan SL5 

memiliki aktivitas antibakteri yang sedang (Tabel 

1). Kategori tersebut menunjukkan bahwa ekstak 

jamur endofit asal S. zeylanicum berpotensi 

sebagai antibakteri. 

 

Tabel 1. Aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat jamur endofit pada  daun Syzygium zeylanicum 

Kode  

Isolat 

Diameter daya hambat (mm)/aktivitas penghambatan (%) 

S. aureus S. epidermis P. acnes 

SL1 15,90 ± 0,48 

71,3 ± 0,25*** 

21,20 ± 0,10 

84,9 ± 0,25*** 

20,2 ± 0,59 

87,8 ± 0,46*** 

SL2 16,00 ± 0,16 

71,7 ± 0,15*** 

17,4 ± 0,10 

69,6 ± 0,16** 

21,4 ± 0,56 

93,0 ± 0,40*** 

SL3 18,34 ± 0,42 

82,2 ± 0,34*** 

15,4 ± 0,12 

61,6 ± 0,26** 

21,0 ± 0,99 

91,3 ± 0,74*** 

SL4 15,74 ± 0,61 

70,5 ± 0,47*** 

20,3 ± 0,44 

81,2 ± 0,31*** 

21,1 ± 0,49 

91,7 ± 0,45*** 

SL5 16,64 ± 0,43 

74,6 ± 0,38*** 

14,5 ± 0,57 

58,0 ± 0,43** 

18,7 ± 0,85 

81,3 ± 0,72*** 

SL6 18,50 ± 0,03 

82,9 ± 0,04*** 

14,0 ± 0,55 

56,0 ± 0,45** 

17,4 ± 0,56 

75,6 ± 0,38*** 

Tetrasiklin 22,30 ±0,24 

100 ± 0,18*** 

24,97±0,45 

100 ± 0,31*** 

23,00±76 

100 ± 0,52*** 

Keterangan: - Aktivitas antibakteri ***kuat  (penghambatan ≥ 70%); **sedang (penghambatan 50-70%); *lemah 

(penghambatan < 50%). 

 

Dari hasil penelitian didapatkan data bahwa 

isolat SL1, SL2, SL3, SL4, SL5 dan SL 6 memiliki 

aktivitas antibakteri yang semuanya kuat terhadap 

bakteri S. aureus dan P. acnes sedangkan untuk 

bakteri S. epidermidis didapatkan bahwa isolat 

SL1 dan SL4 memiliki aktivitas antibakteri yang 

kuat dan untuk isolat SL2, SL3, SL5 dan SL6 

memiliki aktivitas antibakteri yang sedang. 

Kategori tersebut menunjukkan bahwa ekstrak 

jamur endofit asal S. zeyanicum berpotensi sebagai 

antibakteri. Potensi antibakteri jamur endofit 

terhadap bakteri penyebab jerawat juga tunjukkan 
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pada jamur endofit tanaman lainnya, seperti jamur 

endofit dari tanaman jambu mete ( Seren, 2019), 

aloevera (Pretsch, et al, 2014), mangifera 

(Kulkarni & Ramakrisna, 2020). 

Aktivitas antibakteri dari ekstrak jamur endofit 

disebabkan kandungan senyawa aktifnya. Jamur 

endofit diyakini dapat meniru, menggandakan, dan 

memodifikasi senyawa metabolit sekunder 

tanaman inangnya  (Gouda et al., 2016). Aktivitas 

antibakteri jamur endofit dari S. zeylanicum ini 

berkolerasi dengan aktivitas antibakteri inangnya. 

Menurut Deepika et al., (2014), tanaman S. 

zeylanicum telah dilaporkan memiliki aktivitas 

antimikroba terhadap E. coli, P. aeruginosa, 

Klebsiella pneumoniae, Proteus vulgaris, S. 

aureus, dan Bacillus subtilis. Senyawa fenolik dan 

flavonoid dominan pada tanaman S. zeylanicum 

menjadikannya memiliki aktivitas antibakteri yang 

kuat (Deepika et al., 2014; Microbiol et al., 2016; 

Palanisamy, et al., 2011a; Shilpa & Krishnakumar, 

2015).  

Potensi ekstrak jamur endofit sebagai antibakteri 

terhadap bakteri penyebab jerawat tidak lepas dari 

senyawa aktif yang terkandung didalamnya 

(Salahudin, 2020) . Senyawa  aktif  pada  ekstrak 

jamur endofit  yang memberikan aktivitas 

antibakteri dapat berasal dari senyawa   alkaloid, 

Saponin, Tannin , Flavoniod, Steroid, Kuinon dan 

Polifenol.  Mekanisme senyawa aktif bekerja  

dengan menghambat  aktivitas  enzim,  

kemampuan adhesin  bakteri  dan    transport  

sistem  protein  pada  membrane  sel  bakteri ( 

Hidayah, 2022).Aktivitas kerja antibakteri  dapat 

melalui berbagai cara, di antaranya menghambat 

sintesis dinding sel, menghambat keutuhan 

permeabilitas dinding sel, menghambat protein 

dinding sel, menghambat sintesis asam nukleat, 

dan menghambat metabolisme sel mikroba (Wang 

et al., 2017). Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa S. zeylanicum dilaporkan 

memiliki aktivitas antimikroba terhadap P. 

aeruginosa, E. coli, P. vulgaris, S. aureus, K. 

pneumoniae, dan B. subtilis (Deepika et al. 2014). 

Kelimpahan senyawa fenolik dan flavonoid dalam 

S. zeylanicum berkontribusi terhadap aktivitas 

antimikroba yang kuat (Deepika et al., 2014; 

Palanisamy, Ling, Manaharan, Sivapalan, et al., 

2011b; Shilpa & Krishnakumar, 2015). 

KESIMPULAN 

1. Sebanyak 6 isolat jamur endofit asal S. 

zeylanicum berhasil diisolasi dan diidentifikasi 

berdasarkan karakter morfologi makroskopis 

dan mikroskopisyaitu Septonema, 

Lasiodiplodia pseudotheobromae 

Trichoderma aureoviridae, Acremonium, 

Sclerotium, dan Scopulariopsis asperula. 

2. Persentase nilai aktivitas antibakteri 

menunjukan bahwa SL1, SL2, SL3, SL4, SL5 

dan SL 6 memiliki aktivitas antibakteri yang 

semuanya kuat terhadap bakteri S. aureus dan 

P. acnes sedangkan untuk bakteri S. 

epidermidis didapatkan bahwa isolat SL1, SL4 

dan SL6 memiliki aktivitas antibakteri yang 

kuat dan untuk isolat SL2, SL3 dan SL5 

memiliki aktivitas antibakteri yang sedang. 
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